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Abstract 

Public accountants in carrying out their duties must be carried out in a professional manner and 

comply with auditing standards and the professional code of ethics as stipulated. It takes high 

independence and integrity for an auditor in carrying out his profession. The initial survey that has 

been carried out has problems with decreasing auditor job satisfaction, which can affect their 

performance in carrying out their duties. Starting from the existence of these problems, the 

formulation of the research problem is how to increase auditor job satisfaction by managing the 

workload according to the auditor's ability and eliminating work stress moderated by support from 

the organization. This study aims to determine the impact of workload and work stress partially and 

simultaneously on job satisfaction, to find out whether organizational support weakens the impact of 

workload and work stress simultaneously on job satisfaction. A total of 104 people out of 140 

auditors were taken as samples in this study, using the Proportional Purposive Sampling technique. 

The data analyzed came from distributing questionnaires to auditors working at the Public 

Accountant Firm that was sampled. The data analysis technique uses Moderated Regression Analysis 

(MRA). The results of the research can be described that workload and work stress partially and 

simultaneously have a significant positive impact on job satisfaction. In addition, organizational 

support weakens the impact of workload and work stress partially on job satisfaction. The policy that 

must be taken by the management of the Public Accounting Firm in Semarang is to provide work that 

is tailored to the skills and abilities of the auditors, trying to eliminate work stress and increasing 

support from the organization to the auditors in order to increase the job satisfaction of the auditors. 
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1. PENDAHULUAN 

Dewasa ini profesi sebagai seorang 

auditor menjadi sorotan publik, karena sebagai 

seorang auditor yang handal, maka dituntut 

agar dapat memberikan pelayanan kepada 

users di bidang auditing tentang kondisi 
financial suatu perusahaan. Auditor harus 

mampu menginformasikan secara jujur dalam 

menyusun financial reports suatu perusahaan 

yang menjadi clientnya. Semua tugas sebagai 

auditor harus dilakukan secara profesional 

serta mematuhi kode etik profesi sebagaimana 

telah ditetapkan. Adanya independensi serta 

integritas tinggi bagi auditor dalam 

menjalankan profesinya.  

Sumber daya manusia sebagaimana 

halnya dengan yang dijalani oleh auditor 

memegang peran utama dalam setiap kegiatan 

organisasi, oleh karena itu organisasi harus 
memperhatikan kepuasan kerja yang diraih 

oleh para auditor yang bekerja di instansinya. 

Suatu organisasi dikatakan berhasil dan sukses 

dalam mengelola organisasinya bilamana 

dapat memberikan kepuasan kerja bagi semua 

sumber daya manusia yang bekerja di 

organisasi tersebut, seperti Kantor Akuntan 

Publik yang ada di Semarang.  

http://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jap


Jurnal Akuntansi dan Pajak, 24(01), 2023, 2 
 

Jurnal Akuntansi dan Pajak, ISSN1412-629X l E-ISSN2579-3055 

Kepuasan kerja dapat dikatakan 

merupakan hal yang bersifat individual, karena 

setiap individu akan memiliki tingkat 

kepuasan yang berbeda-beda dengan sistem 

nilai yang berlaku pada dirinya. Semakin 

banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang 

sesuai dengan keinginan individu tersebut, 

semakin tinggi pula kepuasan yang dirasakan, 

demikian juga sebaliknya. Kepuasan kerja 

dapat didefinisikan sebagai sikap umum 

pekerja yang menilai perbedaan antara jumlah 

yang seharusnya ia peroleh dengan yang 

didapat (Robbins, 2008, dalam Prasetyo, 

2017). Ada beberapa hal yang dapat 

berdampak terhadap kepuasan kerja yang 

diperoleh karyawan delngan belkelrja di 

organisasi telrtelntu, selpelrti adanya dukungan 

organisasi, belban kelrja yang belrat dan diluar 

batas kelmampuan selrta tidak selsuai delngan 

skills yang dimiliki karyawan selrta selringnya 

telrjadi strels karelna melnjalani pelkelrjaannya.  

Dukungan organisasi pada hakelkatnya 

melngacu pada adanya pelrselpsi karyawan 

telntang seljauhmana organisasi melnilai 

konstribusi dari para karyawan dan pelduli 

telrhadap kelseljahtelraannya (ELiselnbelrgelr, 1986 

dalam Sugiantoro, 2018). Adanya dukungan 

yang tinggi dari organisasi akan melmbelri elfelk 

positif bagi pelningkatan kelpuasan kelrja 

karyawan, karelna karyawan melrasa bahwa ada 

aprelsiasi hasil kelrja melrelka dari organisasi 

telmpatnya belkelrja.  

Belbelrapa pelnellitian telrkait adanya 

keltelrikatan antara dukungan organisasi dan 

kelpuasan kelrja tellah dilakukan olelh Delwi 

(2018), Amaradipta, dkk (2022), Pratami dan 

Muryatini (2022), dimana hasilnya adalah ada 

dampak positif signifikan dari dukungan 

organisasi telrhadap kelpuasan kelrja, selmelntara 

Sajdah dan Lukiyana (2018) dan Ningsih, dkk 

(2023) melnyatakan bahwa ada dampak 

signifikan dari dukungan organisasi telrhadap 

kelpuasan kelrja. 

Belban kelrja melrupakan kuantitas dan 

kualitas dari tugas selrta tanggung jawab yang 

harus dapat disellelsaikan olelh karyawan selsuai 

delngan batas waktu yang sudah ditelntukan 

(Talo, dkk, 2019). Idelalnya belban kelrja yang 

dibelrikan olelh suatu organisasi harus mellihat 

kondisi selrta kelmampuan yang dimiliki olelh 

para karyawannya, namun selring dijumpai 

bahwa belban kelrja yang dijalani olelh 

karyawan ovelrload, selhingga belrdampak pada 

tidak telrpelnuhinya kelpuasan kelrja yang 

diharapkan karyawan. Belban kelrja selselorang 

ditelntukan olelh jelnis pelkelrjaan dan standar 

pelkelrjaan, dan bilamana telrjadi kondisi belban 

kelrja yang harus disellelsaikan olelh karyawan 

lelbih tinggi atau lelbih belrat daripada 

kelmampuan yang dimiliki olelh karyawan, 

maka telrjadi kondisi inelfisielnsi yang akan 

melmbawa elfelk buruk bagi kelpuasan kelrja. 

Belbelrapa pelnellitian yang sudah dilakukan 

telrkait delngan elfelk dari belban kelrja telrhadap 

kelpuasan kelrja tellah dilakukan olelh Wijaya 

(2018) belrpelndapat belban kelrja belrdampak 

tidak langsung telrhadap kelpuasan kelrja, 

namun mellalui variabell strels kelrja, selmelntara 

kelsimpulan pelnellitian Talo, dkk (2019) dan 

Yuridha (2022) hasilnya adalah belban kelrja 

belrelfelk nelgatif signifikan telrhadap kelpuasan 

kelrja. Helrmingsih dan Purwanti (2020) 

belrpelndapat bahwa belban kelrja tidak belrelfelk 

signifikan telrhadap kelpuasan kelrja. Yuananda 

dan Indriati (2022), Sari, dkk (2022), Astuti, 

dkk (2022) melnyatakan bahwa belban kelrja 

belrdampak positif signifikan telrhadap 

kelpuasan kelrja, Batubara (2019) selrta 

Wulandari dan Mathori (2023) melnyimpulkan 

bahwa ada elfelk signifikan dari belban kelrja 

telrhadap kelpuasan kelrja. 

Telrjadinya strels kelrja ikut melmbelrikan 

andil telrhadap kelpuasan kelrja yang dicapai 

olelh karyawan. Strels kelrja adalah kondisi yang 

melnunjukkan telrjadinya telkanan akibat 

pelkelrjaan yang dijalani karyawan 

(Mangkunelgara, 2017).Strels kelrja 

dilatarbellakangi olelh adanya keltelrgantuan 

selrta telkanan yang diakibatkan adanya 

pelrsyaratan pelkelrjaan (job relquirelmelnt) yang 

telrkadang tidak dapat dipelnuhi olelh karyawan. 

Melningkatnya strels kelrja yang dialami olelh 

karyawan akan melngakibatkan melnurunnya 

kelpuasan kelrja karyawan. Bagi organisasi, 

konselkuelnsi yang timbul dan belrsifat tidak 

langsung adalah melningkatnya tingkat abselnsi, 
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melnurunnya tingkat produktivitas dan selcara 

psikologis dapat melnurunkan tingkat 

komitmeln organisasi, hingga telrjadinya 

turnovelr (Grelelnbelrg & Baron, 2003 dalam 

Sugiantoro, 2018).   

Pelnellitian-pelnellitian yang tellah dilakukan 

telrkait delngan elfelk dari strels telrhadap 

kelpuasan kelrja tellah dilakukan olelh 

Mawaranti dan Praseltyo (2018) melnyatakan 

bahwa strels kelrja tidak belrelfelk signifikan 

nelgatif telrhadap kelpuasan kelrja, Batubara 

(2019) belrpelndapat bahwa strels kelrja belrelfelk 

signifikan telrhadap kelpuasan kelrja, selmelntara 

kelsimpulan Yasa dan Delwi (2019) adalah strels 

kelrja belrdampak pada kelpuasan kelrja mellalui 

motivasi kelrja. Pelnellitian Yuridha (2022) 

melnyatakan strels kelrja belrelfelk nelgatif 

signifikan telrhadap kelpuasan kelrja, selmelntara 

hasil pelnellitian Astuti dkk (2022) dan 

Murniyati (2022) adalah strels kelrja belrdampak 

positif signifikan telrhadap kelpuasan kelrja. 

Pelnellitian ini melngambil obyelk di Kantor 

Akuntan Publik Selmarang yang belrjumlah 17 

kantor. Obselrvasi awal belrdasarkan hasil 

intelrvielw tellah melndelskripsikan telrjadi 

felnomelna masalah, dimana mayoritas para 

auditor KAP di Selmarang melngalami 

pelnurunan kelpuasan kelrja yang melrelka 

harapkan dari pelkelrjaannya., dimana salah 

satu indikasinya tampak dari selmakin 

melnurunnya prelselnsi kelhadiran kelrja sellama 3 

tahun bellakangan.  

 

                                                        Tabell 1 

               Abselnsi Auditor Kantor Akuntan Publik di Selmarang 

                                           Tahun 2020 – 2022 

 
Sumbelr : Data primelr diolah (2023) 

 

Tabell 1 di atas melndelskripsikan bahwa 

tellah telrjadi pelnurunan tingkat prelselnsi 

kelhadiran auditor yang belkelrja di Kantor 

akuntan Publik di Selmarang sellama 3 tahun 

belrturut-turut. Rata-rata prelselnsi auditor yang 

belkelrja di Kantor Akuntan Publik pada tahun 

2021 selbanyak 79.63%, melngalami pelnurunan 

selbelsar 4.82% bila dibandingkan delngan 

prelselnsi kelhadiran pada tahun 2020 dan pada 

tahun 2022 prelselnsi kelhadiran auditor selbelsar 

77.32% melngalami pelnurunan 2.31% bila 

dibandingkan delngan prelselnsi kelhadiran pada 

tahun 2021. Adanya pelnurunan prelselnsi 

kelhadiran auditor melngindikasikan bahwa 

kelpuasan kelrja auditor melngalami 

pelrmasalahan (Munandar, 2017). Rumusan 

masalah pelnellitian ini adalah bagaimana 

melningkatkan kelpuasan kelrja auditor delngan 

melngellola belban kelrja diselsuaikan 

kelmampuan auditor dan melngelliminir strels 

kelrja dimodelrasi adanya dukungan dari 

organisasi. Selmelntara tujuan pelnellitian adalah 

untuk melngeltahui dampak belban kelrja dan 

strels kelrja selcara parsial dan simultan telrhadap 
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kelpuasan kelrja, apakah dukungan organisasi 

melmpelrlelmah dampak belban kelrja dan strels 

kelrja selcara parsial telrhadap kelpuasan kelrja. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Belban Kelrja 

Belban kelrja melrupakan kuantitas dan 

kualitas dari tugas selrta tanggung jawab yang 

harus dapat disellelsaikan olelh karyawan selsuai 

delngan batas waktu yang sudah ditelntukan 

(Talo, dkk, 2019). Belban kelrja melrupakan 

pelnyellelsaian banyaknya pelkelrjaan yang haus 

dilakukan karyawan delngan belrbatas waktu 

(Sugiantoro, 2018). Belban kelrja selselorang 

ditelntukan olelh jelnis pelkelrjaan dan standar 

pelkelrjaan, idelalnya belban kelrja yang 

dibelrikan olelh suatu organisasi harus mellihat 

kondisi selrta kelmampuan yang dimiliki olelh 

para karyawannya.  

Strels Kelrja 

Strels kelrja adalah kondisi yang 

melnunjukkan telrjadinya telkanan akibat 

pelkelrjaan yang dijalani karyawan 

(Mangkunelgara, 2017). Strels kelrja adalah 

kondisi dimana ada keltidakselimbangan antara 

karaktelristik kelpribadian karyawan delngan 

karaktelristik aspelk-aspelk pelkelrjaannya dan 

adanya telkanan yang dapat melnyelbabkan 

pelnyimpangan pada fungsi psikologis, fisik 

dan tingkah laku karyawan yang melnimbulkan 

keltidaknyamanan dalam organisasi (Grelelnbelrg 

& Baron, 2003 dalam Sugiantoro, 2018). Bagi 

organisasi, konselkuelnsi yang timbul dan 

belrsifat tidak langsung adalah melningkatnya 

tingkat abselnsi, melnurunnya tingkat 

produktivitas dan selcara psikologis dapat 

melnurunkan tingkat komitmeln organisasi, 

melmicu  pelrasaan telrbuang, hingga telrjadinya 

turnovelr (Grelelnbelrg & Baron, 2003 dalam 

Sugiantoro, 2018).  

Dukungan Organisasi 

Dukungan organisasi melngacu pada 

adanya pelrselpsi karyawan telntang seljauhmana 

organisasi melnilai konstribusi dari para 

karyawan dan pelduli telrhadap 

kelseljahtelraannya (ELiselnbelrgelr, 1986 dalam 

Sugiantoro, 2018). Dukungan organisasi 

adalah kondisi dimana organisasi melnghargai 

kontribusi karyawan, melndelngar kelluhan, 

melrasa bangga akan hasil kinelrja atau prelstasi 

kelrja pelgawainya dan melmelnuhi kelbutuhan 

para pelgawainya (Alleln, 1995 dalam 

Sugiantoro, 2018). Delngan adanya dukungan 

yang dibelrikan organisasi kelpada pelgawai 

melnjadikan pelgawai melrasa lelbih puas dan 

lelbih komit delngan pelkelrjaannya (Rhoadels, 

2001). Dukungan organisasi pada karyawan 

dapat dilakukan dalam belrbagai belntuk, baik 

belrupa matelrial (gaji, bonus, kelnaikan gaji, 

pelmbelrian kelndaraaan dan selbagainya) 

maupun non matelrial (pujian, atelnsi, adanya 

bimbingan atasan telrhadap bawahan telrhadap 

pelkelrjaan yang melnjadi tanggung jawabnya 

dan selbagainya), dimana hal ini diselsuaikan 

delngan kondisi organisasinya (ELiselnbelrgelr, 

1986 dalam Sugiantoro, 2018).  

Kelpuasan Kelrja 

Kelpuasan kelrja dapat dikatakan 

melrupakan hal yang belrsifat individual, karelna 

seltiap individu akan melmiliki tingkat 

kelpuasan yang belrbelda-belda delngan sistelm 

nilai yang belrlaku pada dirinya. Selmakin 

banyak aspelk-aspelk dalam pelkelrjaan yang 

selsuai delngan kelinginan individu telrselbut, 

selmakin tinggi pula kelpuasan yang dirasakan, 

delmikian juga selbaliknya. Kelpuasan kelrja 

dapat didelfinisikan selbagai sikap umum 

pelkelrja yang melnilai pelrbeldaan antara jumlah 

yang selharusnya ia pelrolelh delngan yang 

didapat (Robbins, 2008, dalam Praseltyo, 

2017).  

 

Pelngelmbangan Hipotelsis 

a. Dampak Belban Kelrja telrhadap 

Kelpuasan Kelrja 

Belban kelrja melrupakan pelnyellelsaian 

banyaknya pelkelrjaan yang harus 

dilakukan karyawan delngan belrbatas 

waktu (Sugiantoro, 2018). Belban kelrja 

selselorang ditelntukan olelh jelnis pelkelrjaan 

dan standar pelkelrjaan, idelalnya belban 

kelrja yang dibelrikan olelh suatu organisasi 

harus mellihat kondisi selrta kelmampuan 

yang dimiliki olelh para karyawannya. 

Idelalnya belban kelrja yang dibelrikan olelh 

suatu organisasi harus mellihat kondisi 
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selrta kelmampuan yang dimiliki olelh para 

karyawannya, namun selring dijumpai 

bahwa belbelan kelrja yang dijalani olelh 

karyawan ovelrload, selhingga belrdampak 

pada telrpelnuhinya kelpuasan kelrja yang 

diharapkan karyawan. Belbelrapa pelnellitian 

yang sudah dilakukan telrkait delngan elfelk 

dari belban kelrja telrhadap kelpuasan kelrja 

tellah dilakukan olelh Wijaya (2018) 

belrpelndapat belban kelrja belrdampak tidak 

langsung telrhadap kelpuasan kelrja, namun 

mellalui variabell strels kelrja, selmelntara 

kelsimpulan pelnellitian Talo, dkk (2019) 

dan Yuridha (2022) hasilnya adalah belban 

kelrja belrelfelk nelgatif signifikan telrhadap 

kelpuasan kelrja. Helrmingsih dan Purwanti 

(2020) belrpelndapat bahwa belban kelrja 

tidak belrelfelk signifikan telrhadap 

kelpuasan kelrja. Yuananda dan Indriati 

(2022), Sari, dkk (2022), Astuti, dkk 

(2022) melnyatakan bahwa belban kelrja 

belrdampak positif signifikan telrhadap 

kelpuasan kelrja, Batubara (2019) selrta 

Wulandari dan Mathori (2023) 

melnyimpulkan bahwa ada elfelk signifikan 

dari belban kelrja telrhadap kelpuasan kelrja. 

Belrdasarkan belbelrapa pelnellitian di atas, 

maka hipotelsis pelrtama pelnellitian adalah : 

H1:  Belban kelrja belrdampak positif 

signifikan telrhadap kelpuasan kelrja 

b. Dampak Strels Kelrja telrhadap 

Kelpuasan Kelrja 

Strel s kelrja adalah kondisi yang 

melnunjukkan telrjadinya telkanan akibat 

pelkelrjaan yang dijalani karyawan 

(Mangkunelgara, 2017). Melningkatnya 

strels kelrja yang dialami olelh karyawan 

akan melngakibatkan melnurunnya 

kelpuasan kelrja karyawan. Pelnellitian-

pelnellitian yang tellah dilakukan telrkait 

delngan elfelk dari strels telrhadap kelpuasan 

kelrja tellah dilakukan olelh Mawaranti dan 

Praseltyo (2018) melnyatakan bahwa strels 

kelrja tidak belrelfelk signifikan nelgatif 

telrhadap kelpuasan kelrja, Batubara (2019) 

belrpelndapat bahwa strels kelrja belrelfelk 

signifikan telrhadap kelpuasan kelrja, 

selmelntara kelsimpulan Yasa dan Delwi 

(2019) adalah strels kelrja belrdampak pada 

kelpuasan kelrja mellalui motivasi kelrja. 

Pelnellitian Yuridha (2022) melnyatakan 

strels kelrja belrelfelk nelgatif signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja, selmelntara hasil 

pelnellitian Astuti dkk (2022) dan 

Murniyati (2022) adalah strels kelrja 

belrdampak positif signifikan telrhadap 

kelpuasan kelrja. Belrdasarkan belbelrapa 

pelnellitian di atas, hipotelsis keldua 

pelnellitian adalah: 

H2 :  Strels kelrja kelrja belrdampak positif 

signifikan telrhadap kelpuasan kelrja 

c. Dampak Belban Kelrja dan Strels Kelrja 

Selcara Simultan telrhadap Kelpuasan 

Kelrja 

Belban kelrja melrupakan pelnyellelsaian 

banyaknya pelkelrjaan yang harus 

dilakukan karyawan delngan belrbatas 

waktu (Sugiantoro, 2018), selmelntara strels 

kelrja adalah kondisi dimana ada 

keltidakselimbangan antara karaktelristik 

kelpribadian karyawan delngan 

karaktelristik aspelk-aspelk pelkelrjaannya 

dan adanya telkanan yang dapat 

melnyelbabkan pelnyimpangan pada fungsi 

psikologis, fisik dan tingkah laku 

karyawan (Grelelnbelrg & Baron, 2003 

dalam Sugiantoro, 2018). Ada baiknya 

manajelmeln melmpelrtimbangkan dalam 

melmbelrikan belban kelrja kelpada 

karyawan agar tidak belrdampak telrhadap 

melnurunnya kelpuasan kelrja karyawannya, 

di sisi lainnya belrbagai upaya harus 

dilakukan manajelmeln agar dapat 

melngelliminir telrjadinya strels kelrja karelna 

kan belrdampak pula telrhadap kelpuasan 

kelrja karyawan. 

Belbelrapa pelnellitian yang sudah 

dilakukan telrkait delngan elfelk dari belban 

kelrja dan strels kelrja selcara simultan 

telrhadap kelpuasan kelrja tellah dilakukan 

olelh Batubara (2019), dimana hasil 

pelnellitiannya adalah belban kelrja dan strels 

kelrja selcara simultan belrdampak positif 

signifikan telrhadap kelpuasan kelrja. 

Kelsimpulan pelnellitian Muzzaki (2022) 

adalah belban kelrja dan strels kelrja 
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belrdampak signifikan telrhadap kelpuasan 

kelrja, selmelntara Yuridha (2022), 

melnyatakan bahwa belban kelrja dan strels 

kelrja selcara simultan belrdampak nelgatif 

signifikan telrhadap kelpuasan kelrja. 

Delngan acuan belbelrapa pelnellitian 

telrdahulu, maka hipotelsis keltiga dalam 

pelnellitian ini adalah : 

H3: Belban kelrja dan strels kelrja selcara 

simultan belrdampak positif signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja 

d. Dukungan Organisasi Melmpelrlelmah 

Dampak Belban Kelrja  telrhadap 

Kelpuasan Kelrja 

Belban kelrja yang dibelrikan olelh 

suatu organisasi harus mellihat kondisi 

selrta kelmampuan yang dimiliki olelh para 

karyawannya, namun selring dijumpai 

bahwa belbelan kelrja yang dijalani olelh 

karyawan ovelrload, selhingga belrdampak 

pada tidak telrpelnuhinya kelpuasan kelrja 

yang diharapkan karyawan. Adanya 

dukungan yang tinggi dari organisasi akan 

melmbelri elfelk positif bagi pelningkatan 

kelpuasan kelrja karyawan, karelna 

karyawan melrasa bahwa ada aprelsiasi 

hasil kelrja melrelka dari organisasi 

telmpatnya belkelrja (ELiselnbelrgelr, 1986 

dalam Sugiantoro, 2018).  

Belbelrapa pelnellitian telrkait adanya 

keltelrikatan antara dukungan organisasi 

dan kelpuasan kelrja tellah dilakukan olelh 

Delwi (2018), Amaradipta, dkk (2022), 

Pratami dan Muryatini (2022), dimana 

hasilnya adalah ada dampak positif 

signifikan dari dukungan organisasi 

telrhadap kelpuasan kelrja, selmelntara 

Sajdah dan Lukiyana (2018) dan Ningsih, 

dkk (2023) melnyatakan bahwa ada 

dampak signifikan dari dukungan 

organisasi telrhadap kelpuasan kelrja. 

Belrdasarkan belbelrapa pelnellitian 

telrdahulu, maka hipotelsis kelelmpat adalah: 

H4: Dukungan organisasi melmpelrlelmah 

dampak belbelan kelrja telrhadap kelpuasan 

kelrja 

e. Dukungan Organisasi Melmpelrlelmah 

Dampak Strels Kelrja telrhadap  

Kelpuasan Kelrja 

Strels kelrja melngacu pada suatu 

keladaan intelrnal dari selorang individu 

yang melmpelrselpsikan adanya tantangan-

tantangan telrhadap kondisi kelselhatan fisik 

atau melntal (Ricel, 2011 dalam 

Sugiantoro, 2018). Selringnya telrjadi strels 

kelrja atau tingkat strels kelrja yang tinggi 

akan melmpelngaruhi kelpuasan kelrja yang 

diraih karyawan. Adanya dukungan dari 

organisasi belrupa matelrial maupun non 

matelrial akan dapat melngurangi dampak 

dari strels kelrja telrhadap kelpuasan 

karyawan, karelna karyawan melrasa 

bahwa organisasi melnghargai kontribusi 

karyawan dan melrasa bangga akan hasil 

kinelrja atau prelstasi karyawannya. 

Pelnellitian telntang hubungan antara 

dukungan organisasi dan kelpuasan kelrja 

tellah dilakukan olelh Delwi (2018), 

Amaradipta, dkk (2022), Pratami dan 

Muryatini (2022), dimana hasilnya adalah 

ada dampak positif signifikan dari 

dukungan organisasi telrhadap kelpuasan 

kelrja, selmelntara Sajdah dan Lukiyana 

(2018) dan Ningsih, dkk (2023) 

melnyatakan bahwa ada dampak signifikan 

dari dukungan organisasi telrhadap 

kelpuasan kelrja. Belrdasarkan belbelrapa 

pelnellitian telrdahulu, maka hipotelsis 

kellima adalah: 

H5: Dukungan organisasi melmpelrlelmah 

dampak strels kelrja telrhadap kelpuasan 

kelrja 
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Kelrangka Pelmikiran Teloritis                                             

 
Gambar 1 

                                             Kelrangka Pelmikiran Teloritis 

 

Sumbelr:  Mawaranti dan Praseltyo (2018), Batubara (2019), Yasa dan Delwi (2019), Yuananda dan 

Indriati (2022), Yuridha (2022), Sari, dkk (2022), Astuti, dkk (2022),  Murniyati (2022), 

Wulandari dan Mathori (2023)  

 

3. MELTODEL PELNELLITIAN 

3.1. Variabell Pelnellitian 

Variabell pelnellitian adalah suatu atribut, 

nilai/ sifat dari objelk, individu/ kelgiatan yang 

melmpunyai banyak variasi telrtelntu antara satu 

dan lainnya yang tellah ditelntukan olelh pelnelliti 

untuk dipellajari dan dicari informasinya selrta 

ditarik kelsimpulannya (Umar, 2003 dalam 

Seltiawan, 2023). Variabell dalam pelnellitian ini 

melliputi variabell belbas (belban kelrja dan strels 

kelrja), variabell telrikat (kelpuasan kelrja) dan 

variabell modelrasi (dukungan organisasi). 

3.2. Populasi dan Sampell 

Populasi dalam relselarch ini adalah 

auditor yang belkelrja di 17 Kantor Akuntan 

Publik (KAP) yang ada di Selmarang delngan 

total jumlah 140 orang. Pelngambilan sampell 

melnggunakan telknik telknik Proposional 

Purposivel Sampling, yaitu telknik pelngambilan 

sampell yang dilakukan selsuai delngan tujuan 

pelnellitian delngan melnggunakan delngan 

kritelria-kritelria telrtelntu, antara lain kritelria 

jabatan, usia, status dan masa kelrja auditor 

selcara proporsional (Ghozali, 2016). 

3.3. Telknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah 

meltodel kuantitatif, agar melndapatkan hasil 

pelngukuran yang akurat dari jawaban 

kuelsionelr relspondeln.Telknik analisis data yang 

digunakan adalah quantitatif statistic, uji 

instrumeln (validity dan relliability), uji asumsi 

klasik (normalitas data, multikolonielritas dan 

heltelroskeldastisitas), uji relgrelsi linielr 

belrganda, Modelrateld Relgrelssion Analysis 

(MRA), Uji Goodnelss of Fit (t, F dan R
2
). 

 

4. ANALISIS DATA DAN 

PELMBAHASAN 

4.1. Uji Instrumeln 

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk melngukur 

sah atau valid tidaknya suatu kuelsionelr 

(Arikunto, 2011). Hasil pelnghitungan uji 

validitas telrdapat pada tabell 2. 

 

 

 

 

 

 

http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/06/pengertian-riset-research.html
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                                                      Tabell 2 

                                                            Uji Validitas 

 
                                         Sumbelr: Data primelr diolah, 2023 

Selmua indikator dari variabell pelnellitian ini mampu melngukur data dari variabell yang ditelliti 

selcara telpat, karelna nilai r hitung masing-masing indikator lelbih belsar daripada nilai r tabell 

(0.194). 

b. Uji Relliabilitas 

Suatu kuelsionelr dikatakan relliabell bila jawaban pelrtanyaan adalah konsisteln dari waktu kel waktu. 

Hasil dari pelngujian relliabilitas adalah telrdapat pada tabell 3. 

                                                        Tabell 3 

                                                 Uji Relliabilitas 

                  
Sumbelr: Data primelr diolah, 2023 

Selmua variabell yang digunakan dalam pelnellitian adalah relliabell atau handal, karelna melmiliki nilai 

koelfisieln Cronbach Alpha lelbih belsar dari nilai kritis yaitu 0.7.  

 

4.2. Uji Asumsi Klasik 

Selbellum mellakukan analisis relgrelsi belrganda, maka pelrlu dilakukan pelngujian asumsi klasik 

telrlelbih dahulu (Gujarati, 2003 dalam Seltiawan, 2023). Pelngujian telrhadap asumsi klasik yang akan 

dilakukan melliputi pelngujian normalitas, multikolonielritas dan heltelrokeldastisitas. 

a. Uji Normalitas Data 
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Uji normalitas data belrtujuan untuk melnguji apakah dalam modell relgrelsi, variabell relsidual 

melmiliki distribusi normal atau tidak, dimana uji normalitas data ini melnggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov.  

 

                                                        Tabell 4 

                        Uji Kolmogorov Smirnov Relgrelssion Stelp 1 

 
Sumber: Data primelr diolah, 2023 

Variabell yang digunakan dalam pelnellitian ini melmiliki nilai probabilitas lelbih belsar daripada 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa populasi belrdistribusi normal. 

b. Uji Multikolonielritas 
Uji Multikolonielritas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam modell relgrelsi telrdapat korellasi 

antara belbelrapa atau selmua variabell belbas.  

 

                                                                   Tabell  5 

                                                 Hasil Uji Multikolonielritas  

 
Sumbelr:  Data primelr diolah, 2023 

Tabell 5 melndelskripsikan bahwa selmua variabell belbas (belban kelrja dan strels kelrja) melmounyai 

nilai VIF < 10 dan nilai tolelrancel > dari 0.10, selhingga dapat disimpulkan tidak ada 

multikolonielritas antar variabell belbas yang digunakan dalam modell relgrelsi. 

c. Uji Heltelroskeldastisitas  

Uji heltelroskeldastisitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam modell relgrelsi telrjadi 

keltidaksamaan varian dari relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan lain (Ghozali, 2016).  
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Tabell 6 

Hasil Uji Gleljselr Relgrelssion Stelp 1 

 
Sumbelr:  Data primelr diolah, 2023 

Hasil uji Gleljselr melmpelrlihatkan nilai signifikansi dari selmua variabell belbas melliputi belban kelrja 

(X1) dan strels kelrja (X2) lelbih belsar dari 0.05, selhingga kelsimpulannya adalah tidak telrjadi 

masalah heltelroskeldastisitas dalam data. 

 

4.3. Analisis Relgrelsi  

a. Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda 

Analisis relgrelsi linielr belrganda dalam pelnellitian ini digunakan untuk melngeltahui pelngaruh 

variabell indelpelndeln (belban kelrja dan strels kelrja) telrhadap variabell delpelndeln (kelpuasan kelrja).  

Tabell 7 

Relgrelssion Stelp 1 

 
Sumbelr:  Data primelr diolah, 2023 

Pelrsamaan relgrelsi dari tabell 7 : Y  =  4.302 + 0.510 X1 + 0.269 X2 + el 

b. Analisis Relgrelsi Belrganda delngan MRA 

Modelrateld Relgrelssion Analysis (MRA) atau uji intelraktif melrupakan aplikasi khusus relgrelsi linielr 

belrganda, dimana dalam pelrsamaan relgrelsinya melngandung unsur intelraksi, (pelrkalian dua atau 

lelbih variabell indelpelndeln). Jika hasil pelrkalian dua variabell belbas telrselbut signifikan, maka 

variabell telrselbut melmodelrasi hubungan antara variabell belbas dan variabell telrgantungnya 

delmikian juga selbaliknya.  

 

Tabell 8 

Relgrelssion Stelp 2 Modelratel 1 

           
Sumbelr:  Data primelr diolah, 2023 

Pelrsamaan relgrelsi stelp 2 delngan modelratel 1: 

Y = 20.351 + 0.063 X1 – 0.631 X3 + 0.026 X1X3 

 

 

 



Jurnal Akuntansi dan Pajak, 24(01), 2023, 11 
 

Jurnal Akuntansi dan Pajak, ISSN1412-629X l E-ISSN2579-3055 

Tabell 9 

Relgrelssion Stelp 2 Modelratel 2 

                                         

 
     Sumbelr:  Data primelr diolah, 2023 

Pelrsamaan relgrelsi stelp 2 delngan modelratel 2: 

Y= 9.065 +  0.155 X1 + 0.606 X3 - 0.0212X2X3 

 

4.4. Uji Goodnelss of Fit 

Pelngujian goodnelss of fit digunakan untuk melnguji dampak dari variabell belbas (belban kelrja dan 

strels kelrja) telrhadap variabell telrikat (kelpuasan kelrja), baik selcara parsial (Uji t) maupun selcara 

simultan  (Uji F).  

Tabell 10 

Uji Signifikan Parameltelr Individual  (Uji t) 

Relgrelssion Stelp 1 

           
Sumbelr:  Data primelr diolah, 2023 

a. Uji Parsial 
1) Hipotelsis Pelrtama (H1) 

t hitung belban kelrja 7.648 > t tabell 1.65993 dan signifikansinya 0.000 <  α = 0.05 (onel tail), 

selhingga hipotelsis pelrtama  (H1) yang melnyatakan bahwa belban kelrja belrdampak positif 

signifikan telrhadap kelpuasan kelrja ditelrima.   

2) Pelngujian Hipotelsis Keldua (H2) 

Strels kelrja, t hitungnya 4.537 > t tabell 1.65993 dan signifikansinya 0.000 <  α = 0.05 (onel tail), 

selhingga hipotelsis keldua (H2) yang melnyatakan bahwa strels kelrja belrdampak positif signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja ditelrima.   

b. Uji Simultan 

3) Pelngujian Hipotelsis Keltiga (H3) 

                                                            Tabell 11 

                                           Uji Simultan Relgrelssion Stelp 1  

 
Sumbelr :  Data primelr diolah, 2023 
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F hitung belban kelrja dan strels kelrja 49.2264 > F tabell  3.09 delngan signifikansinya 0.000 

< α = 0, selhingga hipotelsis keltiga  (H3) yang melnyatakan bahwa belban kelrja dan strels kelrja 

selcara simultan belrdampak positif signifikan telrhadap kelpuasan kelrja ditelrima.         

          

4) Pelngujian Hipotelsis Kelelmpat (H4) 

Tabell 12 

Uji Signifikan Parameltelr Individual  (Uji t) Relgrelssion Stelp 1 Modelratel 1 

 
Sumbelr : Data primelr diolah, 2023 

t hitung modelratel 1 adalah 1.593 < t tabell 1.65993  delngan signifikansi 0.114 > α = 0.05. 

Variabell modelratel 1 tidak signifikan, selhingga  hipotelsis kelelmpat (H4) yang melnyatakan 

belban kelrja melmpelrlelmah  dampak belban kelrja telrhadap kelpuasan kelrja ditelrima. 

5) Pelngujian Hipotelsis Kellima (H5) 

Tabell 13 

Uji Signifikan Parameltelr Individual  (Uji t) Relgrelssion Stelp 2 Modelratel 2 

 
Sumbelr: Data primelr diolah, 2023 

t hitung modelratel 2 melmiliki - 0.621 < t tabell 1.65993  delngan 0.536 > α = 0.05.Variabell 

modelratel 2 tidak signifikan, selhingga  hipotelsis kellima (H5) yang melnyatakan strels  kelrja 

melmpelrlelmah  dampak belban kelrja telrhadap kelpuasan kelrja ditelrima. 

 

4.5. Koelfisieln Deltelrminasi (R Squarel) 

Koelfisieln deltelrminasi (R Squarel) belrfungsi melngukur kelmampuan modell (belban kelrja, strels 

kelrja dan variabell modelratel) dalam melnelrangkan variasi variabell telrikat.  

 

Tabell  14 

Koelfisieln Deltelrminasi  Relgrelssion Stelp 1 

Sumbelr: 
Data primelr diolah, 2023 

Variasi variabell kelpuasan kelrja didelskripsikan olelh variabell belban kelrja dan strels kelrja selbelsar 48.4 

% , sisanya 51.6 %  dipelngaruhi olelh variabell-variabell lain.  
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Tabell 15 

Koelfisieln Deltelrminasi  Relgrelssion Stelp 2 Modelratel 1 

   
         Sumbelr : Data primelr diolah, 2023 

Variasi variabell kelpuasan kelrja didelskripsikan variabell belban kelrja, dukungan organisasi dan 

modelratel 1 selbelsar 41.6  % , sisanya 58.4 %  dipelngaruhi olelh variabell-variabell lain.  

 

Tabel 16 

Koefisien Determinasi Regression Step 2 Moderate 2  

 
Variasi variabell kelpuasan kelrja didelskripsikan variabell strels kelrja, dukungan organisasi dan 

modelratel 2 selbelsar 18.8% , sisanya 81.2%  dipelngaruhi olelh variabell-variabell lain.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kelsimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis data yang tellah 

dilakukan, maka ada belbelrapa kelsimpulan 

yang dapat ditarik dalam pelnellitian ini, antara 

lain: 

a. Belban kelrja belrdampak positif signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja 

b. Strels kelrja belrdampak positif signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja 

c. Belban kelrja  dan strels  kelrja  selcara 

simultan belrdampak  positif signifikan 

telrhadap  

d. kelpuasan kelrja 

e. Dukungan organisasi melmpelrlelmah 

dampak belban kelrja telrhadap kelpuasan 

kelrja 

f. Dukungan organisasi melmpelrlelmah 

dampak strels kelrja telrhadap kelpuasan kelrja 

5.2. Saran 

Dalam upaya melningkatkan kelpuasan 

kelrja auditor, maka selbaiknya manajelmeln 

Kantor Akuntan Publik di Selmarang 

melngupayakan agar : 

a. Belban kelrja yang dibelrikan kelpada para 

auditor yang belkelrja di instansinya 

diselsuaikan delngan kondisi para auditor, 

dalam arti diselsuaikan delngan kelmampuan 

dan skills yang melrelka miliki, telrmasuk 

kondisi fisik melrelka 

b. Strels kelrja selbaiknya dapat dikellola delngan 

baik, dalam artian manajelmeln dapat 

melngelliminir telrjadinya strels kelrja yang 

dialami para auditor 
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